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Abstrak

Ikan sidat merupakan ikan konsumsi penting. Khamir laut (marine yeast) merupakan 
organisme seluler dari golongan jamur, bersifat kemoorganotrof, bereproduksi 
seksual dengan spora dan aseksual dengan pertunasan atau pembelahan. Percobaan ini 
menggunakan substitusi (A) 0% khamir laut (B) 5% khamir laut utuh (C) 5% khamir laut 
dipecah dan (D) 5% khamir laut direduksi. Data dianalisis menggunakan uji sidik ragam  
dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil terbaik pada perlakuan D 
menunjukkan retensi lemak 24,88% dan daya cerna energy 69,74%.

Abstract

Eel is an important consumption fish. Marine yeast (cellular yeast) is a cellular organism 
of the fungal group, which is chemoorganotrophic, reproduces sexually with spores and 
asexual with spreading or cleavage. This experiment uses substitution (A) 0% sea yeast 
(B) 5% whole sea yeast (C)5% broken sea yeast and (D) 5% reduced sea yeast. Data 
were analyzed by using Analysis of Variance (ANOVA) and followed by the Smallest 
Significantly Difference Test (LSD). The best results on treatment D showed fat retention 
of 24.88% and anergy digestibility of 69.74%.
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1. Pendahuluan

 Ikan sidat (A. bicolor) merupakan ikan karnivora 
yang dalam pemberian pakan buatannya, jumlah protein 
yang dibutuhkan mencapai 50% (Iskandar et al., 2000). 
Pakan ikan sidat memerlukan imbangan protein 40-
50% dari asupan pakan yang diberikan, sehingga dalam 
penggunaan bahan pakan memerlukan banyak bahan 
pakan yang mengandung sumber protein seperti tepung 
ikan dan tepung kedelai. Komposisi pakan berdampak 
pada tingginya biaya produksi pakan (Yaniharto et 
al., 2013). Dengah demikian diperlukan bahan pakan 
alternatif yang mengandung nutrisi yang cukup, mudah 
didapat, dan tidak bersaing dengan bahan pangan 
manusia (Cholifah et al., 2012). 

  Protein sel tunggal terdiri atas alga, fungi dan 
bakteri. Protein sel tunggal merupakan biomasa mikroba 
atau ekstrak protein yang digunakan sebagai pakan atau 
pakan tambahan (Gao et al., 2007; Selvakumar et al., 
2013). Penggunaan protein sel tunggal dalam ransum 
pakan telah dilakukan pada benih ikan hias Xiphophorus 
maculatus dengan jenis bakteri protein sel tunggal strain 
Streptomyces terbaik dengan dosis 5 gram (Selvakumar 
et al., 2013)

 Khamir adalah organisme selluler, bersifat 
kemoorganotrof, bereproduksi seksual dengan spora dan 
aseksual dengan pertunasan atau pembelahan. Khamir 
mengandung vitamin B kompleks (thiamin, riboflavin, 
nicotinat dan biotin) (Feldmann, 2012). Khamir, sebagai 
sumber protein, juga  memiliki keunggulan yaitu: 
laju pertumbuhan tinggi, dapat tumbuh pada media 
sederhana, mampu tumbuh pada kepadatan sel tinggi, 
kandungan nutrisi tinggi, daya cerna tinggi, tidak 
beracun, mudah diperoleh dan tidak berdampak negatif 
(Ramesh et al., 1997). 

2. MATERIAL DAN METODE

 Formulasi pakan percobaan ikan sidat (A. 
bicolor) tersusun dari tepung ikan, tepung bungkil 
kedelai, tepung polar, tepung khamir laut, tepung 
tapioka, vitamin dan mineral mix, Cr2O3 dan carboxyl 
methyl cellulose (CMC). Semua bahan dicampur hingga 
homogen dan dibentuk dalam bentuk pellet dengan 
isoprotein 45,01 % dan kandungan isoenergi 3.600 kkal/
kg. 

 Nilai kecernaan energi dihitung berdasarkan 
rumus berikut (Zonneveld  et al., 1991):

DCE (%) = 100 x100)

Nilai retensi lemak dapat dihitung dengan rumus:

 

 Metode yang digunakan untuk mengetahui 
kadar lemak yaitu dengan metode soxhlet (AOAC, 
1995).

 Analisis data dengan metode kuantitatif 
meliputi: retensi lemak dan dan daya cerna energi. 
Pengujian dianalisis menggunakan sidik ragam 
(ANOVA), analisis tersebut menguji adanya pengaruh 
perlakuan, dilanjutkan dengan uji Tukey.

3. Hasil dan Pembahasan

 Kadar protein murni khamir laut utuh pada 
penelitian ini adalah 10,56 %, khamir laut utuh ini 
dijadikan sebagai kontrol, untuk perlakuan fisik 
khamir laut dipecah dan direduksi. Pada penelitian ini, 
kadar protein setelah dipecah maupun direduksi tidak 
mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Bzducha et al.,( 2014) menerangkan 
bahwa protein kasar khamir (Saccharomyces cereviseae) 
setelah dipecah dengan menggunakan sonikator 
mengalami penurunan tetapi tidak signifikan yaitu 
sebesar 45,3% setelah dipecah sebesar 44,3%. 

3.1 Retensi Lemak

 Dari data di atas pemberian khamir laut direduksi 
(D) memberikan pengaruh yang sangat signifikan 
dan menjadi perlakuan terbaik retensi lemak sebesar 
24,80 %, kemudian diikuti dengan perlakuan A (8,57 
%), C (6,38 %) dan B (1,89 %). Rata-rata nilai retensi 
lemak ikan sidat (A.bicolor) selama penelitian berkisar 
antara 1,89–24,80%. Hasil penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan penelitian Yudiharto et al., (2012) 
dengan menggunakan pakan buatan yang ditambah 
minyak cumi 8% menghasilkan retensi lemak 3,76%. 
Beberapa penelitian menunjukkan meningkatnya kadar 
lemak pakan berpengaruh nyata terhadap meningkatnya 
kadar lemak tubuh ikan (William et al., 2004; Du et al., 
2005; Biswas et al., 2009).

3.2 Daya Cerna Energi 

 Berdasarkan data yang diperoleh, daya cerna 
energi terbaik yaitu perlakuan D sebesar 69,74%. 
Diikuti dengan perlakuan A (54,80%), C (51,83%) dan 
B (44,80%). Hasil uji Tukey menunjukkan perlakuan D 
sangat berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya.
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 Daya cerna energi ikan sidat (A. bicolor) 
selama penelitian berkisar antara 44,80–69,74%. Hasil 
penelitian ini lebih rendah dibandingkan penelitian 
Marzuqi et al., (2013) dengan menggunakan pakan 
buatan yang mengandung protein 42% dan lemak 18% 
menghasilkan daya cerna energi sebesar 92,59% pada 
ikan kerapu pasir (Epinephelus corallicola).

4. Kesimpulan

 Perlakuan terbaik untuk pertumbuhan ikan sidat 
(A. bicolor) adalah tepung khamir laut yang direduksi 
asam nukleatnya yang mengsubstitusi protein tepung 
kedelai 5% dalam formulasi pakan.
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